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Efektivitas Layanan Informasi untuk Meningkatkan Self Esteem Santriwati
di Pondok Pesantren Nurul Alami

Abstrak:
Individu yang memiliki self esteem rendah akan kesulitan dalam mencapai tujuan
hidupnya karena memiliki perasaan pesimis, tidak percaya diri, serta sulit
menghadapi kegagalan. Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengetahui tingkat self
esteem Santri Pondok Pesantren (Ponpes) Nurul Alami; (2) mengetahui
perubahan tingkat self esteem sesudah diberi layanan informasi, dan (3)
mengetahui efektivitas layanan informasi dengan dalam meningkatkan self esteem
santri. Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif. Data dikumpulkan
dengan menggunakan Coopersmith Self Esteem Inventory (CSEI). Penelitian
dilaksanakan pada 20 Maret 2022 sampai 25 April 2022, dengan jumlah responden
sebanyak 19 orang santriwati. Hasil penelitian mengungkapkan: (1) kondisi self
esteem santriwati di Ponpes Nurul Alami berada dikategori rendah dengan mean
skor 32.5263 dan standar deviasinya 5.93828; (2) self esteem santriwati di Ponpes
Nurul alami mengalami peningkatan berdasarkan hasil analisis data post test
sebesar 37.0526 dan standar deviasinya 4.02042; (3) layanan infromasi efektif
dalam meningkatkan self esteem santriwati di Ponpes Nurul, dengan hasil uji-t
dengan signifikansi 0,004..

Kata Kunci: Layanan Informasi, Self Esteem, Santriwati

Abstract:
Individuals who have low self-esteem will have difficulty in achieving their
life goals because they have pessimistic feelings, lack of confidence, and
difficult to deal with failure. This study aims to: 1) knowingthe level of
self-esteem Santri Ponpes Nurul Alami; (2) know the change in the level of
self-esteem after being given the service, and (3) know the effectiveness of
information services by increasing self-esteem. The research method used
is quantitative. Data was collected using the Coopersmith Self Esteem
Inventory (CSEI). The study was carried out from March 20, 2022 to April
25, 2022, with a total of 19 respondents. The results of the study revealed:
(1) the self-esteem of female students at the Ponpes Nurul Alami was in
the low category with a mean score of 32.5263; (2) the self-esteem of
female students at the Ponpes Nurul Alami has naturally increased based
on the results of post-test data analysis of 37.0526; (3) information services
are effective in increasing the self-esteem of female students at the Ponpes
Nurul Alami, with t-test results with a signifikansi of 0.004.
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A. Pendahuluan

Manusia merupakan makhluk individu dan makhluk sosial yang pada hakikatnya memiliki
kesatuan fisik dan psikis yang perlu dikembangkan. Disamping itu manusia membutuhkan
manusia lain dalam hidup bermasyarakat sehingga memiliki dorongan untuk berhubungan
serta melakukan interaksi dengan manusia lain. Dalam peran sebagai makhluk individu dan
sosial, manusia memiliki kebutuhan yang harus dipenuhi, diantaranya kebutuhan harga diri.
Menurut Maslow (dalam Alwisol: 204-206) menjelaskan bahwa manusia memiliki

kebutuhan dasar. Mulai dari bawah adalah fisiologis, rasa aman, cinta, self esteem, dan
aktualisasi diri. Self esteem merupakan salah satu kebutuhan yang penting, karena termasuk ke
dalam kebutuhan dasar yang harus dipenuhi oleh setiap individu. Ketika kebutuhan self esteem
tercapai maka akan menimbulkan kepercayaan diri, perasaan berharga, perasaan berguna, dan
kehadirannya di dunia memiliki peran penting.
Menurut Vogel dan Rose Self esteem adalah “perluasan dari konsep diri yang menyajikan

berbagai fungsi sosial dan eksistensial” (Purworini, D., 2018). Selain itu harga diri dapat
digambarkan sebagai sisi emosional dan evaluasi terhadap diri sendiri. Dalam mencapai harga
diri seseorang perlu memiliki prestasi yang kemudian dapat ditunjukan pada khalayak luas.
Selanjutnya, untuk menggapai sebuah prestasi salah satunya adalah dengan menjaga self esteem.
Ketika seseorang memiliki self esteem yang tinggi, maka orang itu akan lebih percaya diri
bahwa dirinya mampu menggapai prestasi yang diinginkannya, sehingga ia akan berusaha
mencari jalan untuk menggapai itu semua. Sedangkan orang yang memiliki self esteem rendah,
ketika sulit dalam menggapi prestasi maka ia akan pasrah karena tidak yakin bahwa dirinya
mampu menggapai hal tersebut.
Fakta di lapangan berdasarkan studi pendahuluan di Ponpes Nurul Alami dengan

mewawancarai Ustadzah Arnawati, S. Pd sebagai pengurus santriwati, ditemukan banyak
santriwati yang kurang aktif ketika berada di kelas, seperti malu bertanya dan memberikan
pendapat. Ustadzah Arnawati juga berpendapat bahwasannya hal itu perlu untuk diatasi
karena dapat mempengaruhi prestasi belajar santriwati. Selain itu, berdasarkan hasil observasi
dan wawancara kepada santriwati tingkat SMA di kelas X, XI, dan XII di Ponpes Nurul
Alami terdapat beberapa santri yang memiliki self esteem yang rendah. Hal tersebut dapat
diketahui dari beberapa indikator self esteem menurut Rosen Berg (dalam Damayanti, M. E.,
2020) tentang dimensi harga diri, yaitu: percaya diri dan merasa mampu (performance self esteem),
melakukan hubungan sosial dengan baik (social self esteem), serta menerima dan mengargai diri
(physical self esteem) diketahui bahwa beberapa santriwati di Ponpes Nurul Alami kurang
percaya diri, pemalu, merasa dirinya kurang berharga, serta sulit berososialisasi dengan santri
lain.
Dari hasil wawancara dan observasi tersebut peneliti tertarik untuk memberikan layanan

bimbingan konseling untuk membantu santriwati dalam meningkatkan self esteem-nya. Banyak
layanan dalam bimbingan konseling yang bisa memberikan pengetahuan-pengetahuan kepada
konseli, salah satunya adalah layanan informasi. Menurut Fiah, R. E. (2015), layanan
informasi yaitu salah satu dari layanan bimbingan konseling yang dapat membantu siswa atau
konseli menerima dan memahami berbagai jenis informasi yang bisa digunakan sebagai
bahan pertimbangan dan pengambilan keputusan untuk kepentingan konseli. Dalam hasil
penelitian Tanjung, R. F., Neviyarni, N., & Firman, F. (2018) menunjukan jika layanan
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informasi sangat efektif untuk meningkatkan pengetahuan serta pemahaman seseorang.
Selain itu, dalam penelitian yang dilakukan Ikramullah, S., Dharmayana, I. W., & Sulian, I.
(2018) menunjukan bahwa terdapat pengaruh signifikan layanan informasi terhadap self esteem
pada anak tunagrahita di SLB Negeri Kota Bengkulu.
Selain dari beberapa penelitian yang menunjukan keterkaitan antara layanan informasi

dengan self esteem, Prayitno dalam Fachrozy Hudaj, juga menjelaskan bahwa menjalani sebuah
kehidupan dan perkembangan diri, individu membutuhkan banyak informasi sebagai acuan
dalam bersikap dan bertingkah laku, serta sebagai pertimbangan dalam pengembangan diri
dan juga sebagai dasar pengambilan keputusan. Kemudian Informasi tersebut bisa digunakan
oleh peserta didik untuk memecahkan permasalahan yang dihadapinya dan perkembangan
dirinya. Siswa butuh informasi bagaimana cara untuk meningkatkan self esteem. Untuk
membantu siswa dalam mendapatkan informasi sekaligus meningkatkan self esteem peneliti
tertaik untuk melakukan pemberian layanan informasi kepada santriwati di Pondok
Pesantren Nurul Alami.
Berdasarkan pemaparan tersebut, maka dilakukan penelitian dengan tujuan: (1)

mengetahui tingkat self esteem santriwati Ponpes Nurul Alami; (2) mMengetahui perubahan
tingkat self esteem santriwati sesudah diberi layanan; dan (3) mengetahui efektivitas layanan
informasi untuk meningkatkan self esteem santriwati.

B. Metodologi
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian One Group Pretest-
Posttest Design. Adapun rancangan penelitian adalah sebagai berikut:

Keterangan:
O1 : Pretest
X : Layanan Informasi
O2 : Posttest

Populasi dalam penelitian ini adalah santriwati tingkat SMA (Sekolah Menengah Atas)
di Ponpes Nurul Alami yang berjumlah 19 orang. Sampel dalam penelitian ini menggunakan
total sampling dikarenakan jumlah populasi yang sedikit (kurang dari 100 orang) sehingga
keseluruhan populasi ditetapkan menjadi sampel penelitian.

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini mengadopsi dari inventori
self esteem yang dibuat oleh Coopersmith yang dinamakan Coopersmith Self Esteem Inventory
(CSEI). CSEI terdiri dari 58 pernyataan, yang mana terbagi menjadi lima bagian, yaitu 26
pernyataan tentang generative, 8 item pernyataan mengenai hubungan sosial teman sebaya, 8
item tentang kondisi keluarga, 8 item berisi tentang sekala kebohongan, dan 8 item lagi
mengenai kondisi sekolah atau akademis (Potard, C, 2017). Sebelum digunakan, CSEI diuji
kelayakan melalui uji konstruk dengan dosen pembimbing yakni Hilda Rosida selaku dosen

O1 X O2
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Bahasa Inggris dan Peni Ramanda selaku dosen Bimbingan dan Konseling. Uji selanjutnya
adalah uji keterbacaan dengan meminta santri untuk membaca dan memahami makna setiap
item pernyataan. CSEI yang telah melewati proses uji kelayakan dan uji keterbacaan tersebut
akhirnya digunakan dalam pretest dan posttest.

Data dianalisis untuk menjawab rumusan masalah dalam penelitian ini. Keadaan self
esteem santri sebelum dan sesudah diberikan layanan informasi diolah dengan melihat
persentase dan mengkateorikan keadaan tersebut dalam lima kategori yakni sangat rendah,
rendah, sedang, tinggi dan sangat tinggi. Untuk mengetahui peningkatan self esteem santri di
Ponpes Nurul Alami menggunakan uji t (Paired Samples T-test) setelah diuji kenormalan data
menggunakan Kolmogorov-Smirnov.

C. Hasil dan Pembahasan
1. Hasil

Pada bagian pembahasan atau diskusi ini menyatakan temuan Anda dan membuat
interpretasi dan / atau pendapat, menjelaskan implikasi temuan Anda, dan membuat saran
untuk penelitian di masa depan.

Hasil penelitian yang dipaparkan disesuaikan dengan tujuan penelitian yakni: (1)
mengetahui tingkat self esteem Santri Ponpes Nurul Alami; (2) mengetahui perubahan tingkat
self esteem sesudah diberi layanan informasi, dan (3) mengetahui efektivitas layanan informasi
dengan dalam meningkatkan self esteem.

a. Gambaran Tingkat Self Esteem Santri Pondok Pesantren Nurul Alami
Pre-Test dilaksanakan untuk mengetahui tingkat self esteem santriwati tingkat

SMA di Ponpes Nurul Alami. Pre-Test diberikan kepada 19 orang santriwati. Berikut
ini hasil pre-test self esteem santriwati.

Tabel 1. Hasil Pre-Test Self Esteem Santriwati

NO. Inisial Responden Skor pretest Kriteria
1. AT 37 Sedang
2. DA 41 Tinggi
3. EN 30 Sangat Rendah
4. AL 39 Sedang
5. MH 31 Sangat Rendah
6. RI 32 Sangat Rendah
7. WI 38 Sedang
8. VA 26 Sangat Rendah
9. MN 32 Sangat Rendah
10. NA 23 Sangat Rendah
11. PT 37 Sedang
12. AD 32 Sangat Rendah
13. SI 23 Sangat Rendah
14. NH 42 Tinggi
15. EA 32 Sangat Rendah
16. NM 40 Tinggi
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17. AP 28 Sangat Rendah
18. LT 27 Sangat Rendah
19. SA 28 Sangat Rendah

Rata-rata 32.52 Sangat Rendah

Berdasarkan tabel dapat diketahui bahwa rata-rata hasil pre-test tingkat self
esteem santriwati di Ponpes Nurul Alami sebesar 32.52. Selanjutnya data tersebut
dianalisis berdasarkan kategori yang telah ditentukan oleh Coopersmith.
Berdasarkan tabel di atas, pada hasil pengambilan data awal (pretest) tingkat self esteem
santriwati di Ponpes Nurul Alami berada pada tiga kategori, yaitu pada kategori sangat
rendah sebanyak 12 santriwati, pada kategori sedang sebanyak 4 santriwati, dan pada
kategori tinggi sebanyak 3 santriwati.

b. Perubahan Tingkat Self Esteem Santri Pondok Pesantren sesudah Diberikan
Layanan Informasi
Layanan informasi untuk meningkatkan self esteem dilaksanakan mulai tanggal 13 April
2022 sampai 25 April 2022. Berikut merupakan jadwal pelaksanaan pemberian layanan
informasi untuk meningkatkan self esteem.

Tabel 2. Jadwal Pelaksanaan Layanan Informasi
NO. Tanggal Kegiatan
1. Minggu, 20 Maret

2022
Pelaksanaan pretest menggunakan Coopersmith Self
Esteem Infentory (CSEI)

2. Rabu, 13 April 2022 Pelaksanaan pemberian layanan informasi pertemuan
pertama dengan materi percaya diri

3. Sabtu, 16 April
2022

Pelaksanaan pemberian layanan informasi pertemuan
kedua dengan materi interaksi sosial

4. Selasa 19 April
2022

Pelaksanaan pemberian layanan informasi pertemuan
ketiga dengan materi self love

5. Jumat, 22 April
2022

Pelaksanaan pemberian layanan informasi pertemuan
keempat dengan materi insecurity

6. Senin, 24 April
2022

Pelaksanaan pemberian layanan informasi pertemuan
dengan materi self talk

7. Selasa, 25 April
2022

Pelaksanaan posttest dengan menggunakan Coopersmith
Self Esteem Infentory (CSEI)

Berdasarkan table di atas, dilakukanlah treatment berupa pemberian layanan informasi
untuk meningkatkan self esteem santri di Ponpes Nurul Alami. Setelah perlakuan atau
treatment diberikan maka diukurlah peningkatan self esteem dengan memberikan posttest
dengan menggunakan CSEI. Pada pelaksanaan posttest ini santriwati dapat mengerjakan
dengan baik sesuai dengan petunjuk pengisian dan kegiatan ini berjalan sesuai dengan
waktu yang telah direncanakna. Berikut data hasil peningkatan self esteem santri di
Ponpes Nurul Alami dari perbandingan hasil pretest dan posttest yang telah diberikan:
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Tabel 3. Perbandingan Hasil Pre-Test dan Post-Test Santriwati Pondok
Pesantren Nurul Alami

NO. Inisial Pre-Test Post-Test
1. E 37 42
2. DNA 41 42
3. EE 30 37
4. A 39 39
5. MH 31 35
6. RJ 32 35
7. WR 38 41
8. VNA 26 40
9. MN 32 41
10. PT 23 28
11. AA 37 34
12. NPRA 32 33
13. NH 23 40
14. SM 42 42
15. EA 32 34
16. SR 40 32
17. AL 28 36
18. AP 27 25
19. NA 28 39

Total skor 618 695
Rata-rata 32.52 36.57

Berdasarkan tabel 4.6 di atas dapat diketahui bahwa total skor santriwati yang belum
mendapatkan layanan informasi sebesar 618 dengan rata-rata pre-test 32,52. Kemudian
total skor santriwati setelah diberikan layanan informasi menjadi meningkat sebesar
695 dengan rata-rata post-test 36,57. Oleh karena itu berdasarkan tabel di atas dapat
disimpulkan bahwa adanya peningkatan self esteem setelah diberi layanan informasi.

c. Efektivitas Layanan Informasi Untuk Meningkatkan Self Esteem Santri
Untuk melihat keefektifan layanan informasi untuk meningkatkan self esteem santri
dilakukan dengan paired samples t-test dengan terlebih dahulu memenuhi syarat data
harus normal. Kenormalan data dilihat dengan uji Kolmogorov-Smirnov yang hasilnya
menyatakan bahwa nilai signifikansi data sebesar 0.172 sehingga data disimpulkan
sudah normal karena telah besar dari nilai signifikansi yang ditetapkan (0.05).
Selanjutnya data diolah dengan paired samples t-test dan menghasilkan data sebagai
berikut :
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Tabel 4. Hasil Paired Samples T-test

rkan analisis uji T test terhadap layanan informasi untuk meningkatkan self esteem
santriwati tingkat SMA di Ponpes Nurul Alami, diketahui nilai thitung sebesar 2,929 > ttabel
1,729 (ttabel yang digunakan 0,05) dengan signifikan sebesar 0,009 < 0,05 sehingga Ho

ditolak. Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa layanan informasi efektif untuk
meningkatkan self esteem santriwati.

2. Pembahasan
a. Gambaran Tingkat Self Esteem Santri Pondok Pesantren Nurul Alami
Usia santriwati dalam penelitian ini berada pada masa remaja awal dan remaja akhir.

Menurut Hurlock (1980) remaja awal berada pada usia 13-16 tahu dan remaja akhir
berada pada usia 17-21 tahun dan mereka dituntut untuk memenuhi tugas
perkembangan. Tugas perkembangan tersebut akan membentuk kematangan dalam
mempersiapkan mereka ke tahap perkembangan berikutnya (Ramanda, P & Khairat, I,
2017). Self esteem akan mengalami dinamika pergelokan dalam upaya pencapaian
kematangan tersebut.
Usia 15 sampai 18 tahun merupakan usia yang berada pada masa remaja. Pada masa

ini banyak sekali perubahan-perubahan yang cepat terhadap diri individu. Pada masa
ini juga terjadi emosional yang sering tidak seimbang dan tidak stabil terhadap banyak
hal. Pola dalam hubungan sosial juga mulai berubah. Pada masa remaja ini pencapaian
kemandirian dan identitas sangat menonjol, pola pikir yang semakin logis, abstrak, dan
idealis, serta meluangkan banyak waktu untuk orang lain di luar anggota keluarga
(Diananda, A., 2019). Oleh karena itu individu yang berada pada usia remaja harus
memiliki self esteem yang tinggi agar individu tersebut mampu berkembang dan
bertumbuh secara baik.
Berdasarkan penelitian ditemui bahwa banyak santriwati yang memiliki self esteem

yang rendah. Diantara item yang paling rendah dialami oleh santriwati di Ponpes Nurul
Alami adalah item-item yang berkaitan dengan kurang percaya diri. Hal ini sesuai
dengan pendapat Susanto, A (2018) yang menyatakan bahwa kecenderungan peserta
didik yang memiliki harga diri yang rendah yaitu dapat dilihat dari kepercayaan dirinya
yang rendah, sulit untuk beradaptasi atau bersosialisasi dengan lingkungan, memiliki

Paired Samples Test
Paired Differences

T df
Sig. (2-
tailed)Mean

Std.
Devia
tion

Std.
Error
Mean

95% Confidence Interval
of the Difference
Lower Upper

Pair
1

PRE
TEST -
POST
TEST

-
4.052
63

6.032
08

1.3838
5

-6.96000 -1.14526 -2.929 18 .009
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perasaan minder, serta pesimis dengan masa depan yang akan dihadapi. Selain itu
individu yang memiliki harga diri negatif atau rendah biasanya tidak berani mengambil
tantangan baru dalam hidupnya, terlalu memikirkan pendapat orang lain yang akhirnya
membuat individu tersebut tidak yakin dengan pemikirannya sendiri. Disamping itu
penelitian Orth, U., Robins, R. W., & Roberts, B. W. (2008) mengungkapkan bahwa
rendahnya self esteem menjadi indikator mudahnya muncul depresi bagi remaja. Oleh
karena itu diperlukan berbagai upaya peningkatan self esteem pada santri yang berada di
usia remaja tersebut.

b. Perubahan Tingkat Self Esteem Santri Pondok Pesantren sesudah
Diberikan Layanan Informasi
Hasil post-test menunjukan bahwa jumlah santriwati terbanyak berada di kategori

self esteem tinggi, hal tersebut dapat disimpulkan bahwa adanya peningkatan self esteem
santriwati setalah diberikan treatment. Jika dilihat dari perubahan item pernyataan yang
paling sedikit dipilih pada saat pre-test dan dibandingkan dengan hasil post test, terdapat
perubahan dimana pernyataan-pernyataan yang sebelumnya sedikit dipilih responden,
menjadi bertambah jumlah responden yang menjawabnya. Menurut Santrock
peningkatan self estem dapat terjadi ketika anak mencoba mengatasi masalah dari pada
mengindarinya. Ketika anak berani mengatasi masalah dari pada menghindarinya, anak
akan memiliki sikap realistis, jujur, serta tidak defensive. Hal ini akan menghasilkan
evaluasi pada diri sendiri yang baik, yang menimbulkan peretujuan pada diri sendiri
sehingga self esteem meningkat (Farida, W., Dahlan, S., & Widiastuti, R., 2018).

Self esteem yang tinggi dibuktikan dengan sejauhmana seseorang mencintai dan
menghargai dirinya. Menurut Yendi, F. M., Syukur, Y., & Rafsyam, Y. (2015) seseorang
yang memiliki harga diri tinggi menyatakan kalau dirinya layak, mampu dan berguna
dalam kehidupan. Hal ini terlihat dari peningkatan beberapa pernyataan pernyataan
antara pretest dan postest. Santri ponpes Nurul Alami yang mengalami peningkatan self
esteem menjadi pribadi yang lebih optimis terhadap masa depan mereka sehingga
berdampak pada masa depan mereka.

Disamping itu, individu yang memiliki self esteem yang tinggi juga dianggap
memiliki kesejahteraan psikologis (psychological well-being) yang baik sehingga mereka
mampu beradaptasi dengan tantangan yang dihadapi (Risnawati, E., Nuraqmarina, F.,
& Wardani, L. M. I., 2021). Maka dapat disimpulkan bahwa jika seseorang memiliki self
esteem yang rendah makai ia akan kesulitan dalam beradaptasi dengan berbagai macam
tantangan yang dihadapi dalam hidupnya.

c. Efektivitas Layanan Informasi Untuk Meningkatkan Self Esteem Santri
Berdasarkan keadaan self esteem santriwati di Ponpes Nurul Alami sehingga

ditentukan sebuah pelayanan bimbingan dan konseling. Menganalisis layanan yang
dibutuhkan santri, penulis mengutip penelitian Yendi, F. M., Syukur, Y., & Rafsyam, Y.
(2015) yang mengungkapkan bahwa dengan dalam upaya peningkatan self esteem maka
layanan informasi menjadi layanan yang sangat diperlukan. Selanjutnya hasil penelitian
yang dilakukan mengungkapkan bahwa layanan informasi yang diberikan mampu
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meningkatkan self esteem santri di Ponpes Nurul Alami. Hal ini dapat dianalisis dengan
memberikan layanan informasi mampu meningkatkan kepercayaan diri santri dan lebih
lanjut meningkatkan self esteem santri. Karena menurut penelitian Aristiani, R. (2016)
menemukan bahwa layanan informasi mampu meningkatkan kepercayaan diri siswa.

Namun beberapa penelitian lain telah terbukti efektif meningkatkan self esteem
individu diantaranya penelitian Awlawi, A. H. (2013) dan penelitian Puluhulawa, M.,
Djibran, M. R., & Pautina, M. R. (2017) mengungkapkan bahwa layanan bimbingan
kelompok mampu meningkatkan self esteem individu. Selain itu penelitian Farida, W.,
Dahlan, S., & Widiastuti, R. (2018) dan penelitian Habsy, B. A. (2017) mengungkapkan
bahwa layanan konseling kelompok juga mampu meningkatkan self esteem individu.
Sehingga beberapa layanan bimbingan dan konseling yang lainnya perlu dibuktikan
kefektifannya dalam meningkatkan self esteem santriwati.

D. Kesimpulan
Kesimpulan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Sebelum diberikan perlakuan layanan informasi, self esteem santriwati di Ponpes Nurul
Alami berada pada kategori rendah dengan skor 32.52.

2. Setelah diberikan layanan informasi, self esteem pada santriwati di Ponpes Nurul Alami
meningkat menjadi sedang dengan skor 36.57.

3. Layanan informasi efektif dalam meningkatkan self esteem santriwati di Ponpes Nurul
Alami dengan taraf signifikansi sebesar 0,009.

Beberapa saran disampaikan kepada beberapa pihak diantaranya sebagai berikut.
Pertama kepada santriwati agar mampu memepertahankan dan meningkatkan self esteem
dengan berbagai upaya yang ada baik melalui layanan informasi ataupun pelayanan lain
dalam bimbingan dan konseling. Kedua, Ponpes Nurul Alami agar melakukan kerja sama
dengan berbagai pihak untuk menyediakan layanan khusus konseling bagi para santriwati
dalam upaya peningkatan self esteem santri. Ketiga bagi peneliti selanjutnya bahwa Hasil
penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dan referensi untuk penelitian,
serta sebagai bahan perbandingan untuk lebih memperdalam penelitian selanjutnya.

E. Ucapan Terimakasih

Terimakasih kepada semua pihak yang sudah membantu penyelesaian artikel ini
diantaranya Program Studi Bimbingan dan Konseling Islam dan Fakultas Dakwah sebagai
instansi yang memberikan kesempatan bagi peneliti untuk emlakukan penelitia.
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